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ABSTRAK 

 
Hamzah. Efikasi Formulasi Bahan Alami Tanaman Sebagai Moluskisida Terhadap 
Hama Keong Mas (Gastropoda:Pomacea Canaliculata) Pada Tanaman Padi 
(dibimbing oleh Sylvia Sjam, Ahdin Gassa, Tamrin Abdullah) 

 
Latar Belakang. Keong mas merupakan hama invasif dan menjadi hama 

utama tanaman padi yang sulit dikendalikan. Tujuan. Penelitian ini bertujuan mengkaji 
efikasi moluskisida tepung daun, moluskisida ekstrak etanol, senyawa fitokimia toksik, 
kombinasi moluskisida, dan formulasi moluskisida pellet dari daun Agave angustifolia, 
daun jambu mete dan daun rambutan terhadap mortalitas keong mas. Metode. 
Moluskisida tepung daun diperoleh dengan mengeringkan daun menggunakan 
dehidrator kemudian ditepungkan menggunakan herb grinder hingga mencapai 
ukuran 100 mesh atau 0,149 mm. Proses ekstraksi dilakukan dengan metode 
meserasi pelarut etanol 96% dan pemekatan dengan rotary epavorator. Analisis 
fitokimia ekstrak daun tanaman dan residu fitokimia pada daging keong mas 
menggunakan GCMS. Bioessay menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial 
dengan faktor pertama jenis moluskisida dan faktor kedua adalah konsentrasi. Analisis 
data dilakukan dengan analisis sidik ragam, uji lanjut, dan analisis probit 
menggunakan program IBM SPSS  Statistik 21. Hasil. Jenis moluskisida dan 
konsentrasi berpengaruh signifikan terhadap mortalitas keong mas. Moluskisida 
sediaan tepung daun Agave angustifolia memiliki LC50: 0,36 gr/L, LC90: 0,46 gr/L dan 
daun Jambu mete memiliki LC50: 0,32 gr/L, LC90: 0,42 gr/L, sedangkan daun 
rambutan memiliki LC50: 0,69 gr/L, LC90: 1,37 gr/L. Moluskisida sediaan ekstrak 
etanol yang memiliki efikasi tinggi adalah ekstrak etanol daun rambutan. Moluskisida 
ekstrak etanol  daun rambutan  pada konsentrasi  0,5 gr/L, 0,75 gr/L, 1,00 gr/L, dan 
1,25 gr/L dapat menyebabkan mortalitas keong mas 100% pada 24 jam paparan. 
Kombinasi moluskisida  sediaan tepung daun Agave angustifolia, jambu mete dan 
rambutan dengan perbandingan 1:1:1, 2:1:1, 1:2:1, dan 1:1:2,  konsentrasi 0,25gr/L, 
0,50gr/L, 0,75gr/L mampu menyebabkan mortalitas 100% pada 36 jam paparan dan 
konsentrasi 1.00gr/L dan 1,25gr/L menyebabkan mortalitas 100% pada 24 jam 
paparan. Moluskisida formulasi pellet bahan alami tanaman yang diaplikasikan 
dilapangan dapat menekan populasi keong mas. Senyawa fitokimia toksik terhadap 
keong mas dari ekstrak etanol daun rambutan, agave angustifolia dan jambu mete 
adalah n-Hexadecanoic acid (C16H32O2), Phytol (C20H40O), Octadecanoic acid 
(C18H36O2). Sedangkan senyawa fitokimia toksik yang hanya terdapat pada ekstrak 
etanol daun rambutan adalah Linoleic Acid (C18H32O2), dan 4,7,10,13,16,19-
Docosahexaenoic acid methyl ester (C23H34O2). Senyawa ini yang diduga menjadi 
pemicu tingginya mortalitas keong mas pada penlakuan moluskisida ekstrak etanol 
daun rambutan. Kesimpulan.  Moluskisida Agave angustifolia, jambu mete dan  
rambutan memiliki efikasi yang tinggi terhadap mortalitas keong mas. Moluskisida 
daun jambu mete dan daun agave angustifolia memiliki efikasi tinggi dalam bentuk 
sediaan tepung daun. Sedangkan Moluskisida daun rambutan memiliki efikasi tinggi 
dalam bentuk ekstrak etanol. Kombinasi moluskisida tepung daun dapat 
meningkatkan toksisitas semua tingkatan konsentrasi. 

 
Kata Kunci: Pomacea canaliculata, Moluskisida nabati, Senyawa Fitokimia, 

Agave angustifolia, Anacardium occidentale, Nephelium lappaceum   
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ABSTRACT 

Hamzah. Efficacy of Formulation of Natural Plant Ingredients as Molluscicides 
Against Golden Apple Snail Pests (Gastropoda: Pomacea canaliculata) in Rice Crops 
(Mentored by Sylvia Sjam, Ahdin Gassa, Tamrin Abdullah) 

 
Background. The golden apple snail is an invasive pest and is the main pest of rice 
plants that is difficult to control. Aims. This study aims to examine the efficacy of leaf 
Powder molluscicide, ethanol extract molluscicide, toxic phytochemical compounds, 
combination of molluscicides, and pellet molluscicide formulations from Agave 
angustifolia leaves, cashew leaves and rambutan leaves on the mortality of golden 
apple snails. Method. Leaf flour molluscicide is obtained by drying the leaves using 
a dehydrator and then powdering them using a herb grinder until they reach a size of 
100 mesh or 0.149 mm. The extraction process is done by meseration 96% ethanol 
solvent and concentration with a rotary evaporator. Phytochemical analysis of plant 
leaf extracts and phytochemical residues in golden apple snail meat using GCMS. 
The bioassay uses a Factorial Group Random Design, with the first factor being the 
type of molluscicide and the second-factor being concentration. Data analysis was 
carried out using variance analysis, advanced test, and probit analysis using the IBM 
SPSS Statistics 21 program. Results. The type of molluscicide and concentration 
significantly affect the mortality of the golden snail. The molluscicide preparation of 
Agave angustifolia leaf flour has an LC50: 0.36 gr/L, LC90: 0.46 gr/L and cashew 
leaves have an LC50: 0.32 gr/L, LC90: 0.42 gr/L, while rambutan leaves have an 
LC50: 0.69 gr/L, LC90: 1.37 gr/L. Molluscicide preparation of ethanol extract that has 
high efficacy is rambutan leaf ethanol extract. Molluscicide ethanol extract of 
rambutan leaves at concentrations of 0.5 gr/L, 0.75 gr/L, 1.00 gr/L, and 1.25 gr/L can 
cause 100% mortality of golden apple snails at 24 hours of exposure. The 
combination of molluscicide preparations of Agave angustifolia leaf flour, cashew and 
rambutan with a ratio of 1:1:1, 2:1:1, 1:2:1, and 1:1:2, concentrations of 0.25gr/L, 
0.50gr/L, 0.75gr/L was able to cause 100% mortality at 36 hours of exposure and 
concentrations of 1.00gr/L and 1.25gr/L caused 100% mortality at 24 hours of 
exposure. Molluscicide pellet formulations of natural plant materials applied in the 
field can suppress the population of golden snails. Phytochemical compounds toxic 
to golden snails from ethanol extracts of rambutan leaves, agave angustifolia and 
cashews are n-hexadecenoic acid (C16H32O2), Phytol (C20H40O), Octadecanoic acid 
(C18H36O2). Meanwhile, the toxic phytochemical compound that is only found in 
rambutan leaf ethanol extract is Linoleic Acid (C18H32O2), dan 4,7,10,13,16,19-
Docosahexaenoic acid methyl ester (C23H34O2). This compound is suspected to 
trigger the high mortality of golden apple snails when treating molluscicide ethanol 
extract of rambutan leaves. Conclusion.  The molluscicide Agave angustifolia, 
cashew and rambutan have high efficacy against the mortality of the golden apple 
snail. The molluscicide of cashew leaves and agave angustifolia leaves have high 
efficacy in foliar flour preparations. Meanwhile, rambutan leaf molluscicide has high 
efficacy in the form of ethanol extract. The combination of foliar flour molluscicide can 
increase toxicity at all concentration levels. 

Key Words: Pomacea canaliculata, Botanical molluscicide, phytochemical 

compounds, Agave angustifolia, Anacardium occidentale, Nephelium lappaceum  
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BAB I 

PENDAHULUAN UMUM 

1.1. Latar Belakang 

Keong mas (Pomaceae canaliculata L.) merupakan salah satu spesies invasif 

dan menjadi hama utama pada tanaman padi (Buddie et al., 2021a; Carlsson et al., 

2004; Ichinose et al., 2002; Ituarte et al., 2019; Martín et al., 2019; Schneiker et al., 

2016; Yusa et al., 2006). Bahkan hama ini merupakan spesies  hama terburuk pada 

tanaman padi yang menyerang tanaman padi muda (Salleh et al., 2012; H. Yang et 

al., 2016). Serangan Keong Mas merupakan salah satu faktor tidak terjadinya 

ketahanan pangan (Horgan et al., 2017). Kerusakan padi akibat keong mas telah 

terjadi di beberapa provinsi di Indonesia  (Marwoto et al., 2018) dan beberapa negara 

di Asia dan  di dunia (Buddie et al., 2021b; de Brito & Joshi, 2016; Horgan et al., 

2021; Saad et al., 2023; Schneiker et al., 2016; Yin et al., 2022). Di Sulawesi Selatan 

sendiri pada musim tanam utama (rendeng) akhir tahun 2021 pada beberapa 

kabupaten serangan keong mas masih sangat tinggi. Keong mas sulit dikendalikan 

meskipun sudah diaplikasi pestisida karena memiliki kemampuan adaptasi tinggi 

pada berbagai habitat, tahan terhadap kelaparan selama 5 bulan, mampu bertahan 

dalam tanah pada musim kemarau, memiliki kemampuan berkembangbiak yang 

pesat yang dapat menghasilkan telur sampai 8.700 butir per musim kawin 

(Isnaningsih et al., 2011; Yusa et al., 2006). 

Kerugian tahunan yang diakibatkan oleh serangan keong mas di berbagai 

negara diluar  Asia Tenggara diperkirakan $33,5 Milyar. Sedangkan di negara-negara 

Asia Tenggara seperti Indonesia, Brunei, Kamboja, Laos, Malaysia, Myanmar, 

Filipina, Singapura, Thailand dan Vietnam kerugian ditaksir $1,47 Milyar per tahun, 

namun tidak termasuk kerusakan lingkungan (de Brito & Joshi, 2016). Serangan 

keong mas mengakibatkan petani harus menanam ulang pada daerah dengan 

populasi keong mas yang tinggi sehingga biaya produksi meningkat    (Sin, 2003). 

Sampai saat ini, diasumsikan tidak ada varietas padi yang tahan terhadap serangan 

hama keong mas  (Rusli et al., 2018). Berbagai rakitan teknologi ramah lingkungan 

sebagai bentuk pengendalian hama terpadu (PHT) keong mas belum menjadi pilihan 

utama petani karena dirasakan kurang praktis (Schneiker et al., 2016). Sulitnya 

pengendalian keong mas ini membuat petani dominan menggunakan pestisida 

sintetis (Shen et al., 2018) meskipun berbahaya bagi lingkungan. Moluskisida sintetis 

yang paling umum digunakan adalah niklosamida dan metaldehyde (Huang et al., 

2003)  yang dinilai efektif dalam mengendalikan keong mas. Namun, bahan kimia ini 

digunakan secara sewenang-wenang sehingga menyebabkan pencemaran 

lingkungan yang berlebihan dan sangat beracun bagi organisme non-target (Latip et 

al., 2017). 

 Oleh karena itu, perlu dicari teknologi yang dapat menekan perkembangan 

hama keong mas yang ramah lingkungan, hemat biaya, efektif mengendalikan hama 

dan aman bagi lingkungan sebagai moluskisida nabati. Moluskisida nabati adalah 

pestisida dari formulasi bahan alami tanaman untuk mengendalikan  moluska, yang 
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bahan dasarnya dari bagian tumbuh-tumbuhan, seperti akar, daun, batang atau 

buahnya. Bahan alami bioaktif tanaman dapat dijadikan teknologi pengendali hama, 

karena memiliki bioaktivitas terhadap hama seperti bahan penarik atau attractant, 

penolak atau repellent (Sjam et al., 2011), dan penghambat makan atau antifeedant 

serta sebagai racun kontak atau racun lambung (Isman, 2017). 

Penelitian terkait pestisida nabati pengendali keong mas yang telah 

dilakukan seperti tanaman Mimba, bisa menjadi alternative untuk pengendali keong 

mas, karena mengandung senyawa metabolit sekunder Azadirachtin yang berfungsi 

sebagai pestisida (Kamarulzaman et al., 2018). Ekstrak biji mimba dapat digunakan 

sebagai pestisida nabati pengendali hama tanaman padi  (Abdullah et al., 2015) dan 

bisa menjadi pengendali  keong mas (Massaguni & Latip, 2011). Senyawa 

Pedunsaponin A yang diisolasi pada tanaman Pueraria peduncularis menyebabkan  

toksisitas yang tinggi terhadap keong mas (C. Yang et al., 2022; C. P. Yang et al., 

2017).  Ekstrak Salidago Canadensis L. dengan metode bioassay imersi 

menunjukkan aktivitas moluskisida yang kuat (Shen et al., 2018). Sapindus 

mukorossi efektif digunakan sebagai pengendali keong mas  (Aziz et al., 2021; 

Huang et al., 2003). Akan tetapi karena sulit ditemukan atau jumlahnya terbatas dan 

sulit diaplikasikan oleh petani maka petani lebih memilih bahan kimia atau pestisida 

sintetis.   

Terdapat banyak tanaman yang mengandung  bioaktif yang potensial untuk 

diformulasi menjadi moluskisida nabati karena memungkinkan dapat bersifat racun 

lambung bagi keong mas.  Tanaman Rambutan (Nephelium lappaceum) memiliki 

kandungan alkaloid, saponin dan anti bakteri (Sujono et al., 2023; Tsong et al., 2021).  

Sapindus mukorossi efektif mengendalikan keong mas  (Huang et al., 2003), 

tanaman ini satu family dengan tanaman rambutan, sehingga dapat diduga bahwa 

tanaman rambutan juga dapat menjadi pestisida nabati pengendali keong mas. 

Ekstrak daun jambu biji ( Psidium guajava)  mengandung saponin, terpenoid, tanin, 

alkaloid dan flavonoid (Syamsunarno et al., 2019). Ekstrak daun Syzygium cumini 

banyak mengandung senyawa fenolik, saponin, dan steroid dan juga bersifat 

antibakteri (Puspitasari & Dira, 2022). Daun Jambu mete memiliki kandungan 

flavonoid, tanin dan steroid  (Sassi et al., 2022), Agave angustifolia mengandung 

alkaloid yang tinggi, flavonoid dan tanin (Pereira et al., 2017),  Daun pala 

mengandung Tanin, alkaloid, flavonoid, steroid, dan kuinon (Ha et al., 2020). Telah 

dilakukan percobaan pendahuluan terhadap 25 jenis daun tanaman yang 

ketersediannya banyak dan mudah didapatkan oleh petani dan potensial 

mengandung metabolit sekunder yang diduga dapat bersifat toksik pada keong mas. 

Jati Putih (Gmelina arborea), Pecut Kuda (Stachytarpheta jamaicensis),  Agave 

angustifolia, Jarak Pagar ( Jatropha curcas), Mahoni (Swietenia mahagoni), Maja 

(Crescentia cujete), Rambutan (Nephelium lappaceum), Tebu (Saccharum 

officinarum Linn), Trembesi (Samanea saman), Coppeng (Syzygium cumini), Sirsak 

(Annona muricata), Tahi Ayam (Lantana Camara), Mangga (Mangifera indica), 

Jambu Biji (Psidium guajava L.), Bintaro (Cerbera manghas), Buni (Antidesma 

bunius), Lamtoro (Leucaena leucocephala), Mengkudu (Morinda citrifolia), Daun 

Merdeka (Chromolaena odorata), Kangkung Hutan (Ipomoea carnea), Matoa 
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(Pometia pinnata), Jambu Mete (Annacardium occidentale), Manggis (Garcinia 

mangostana), Biduri (Calotropis gigantae), Pala (Myristica fragrans).  Sebanyak 50 

gr masing – masing daun segar tanaman diformulasi dalam bentuk dihaluskan 

dengan digerus tanpa air dan menggunakan homogenizer/ Herb grinder selama  5 

menit yang ditambahkan air 1:2 (Dougoud et al., 2019)  yang dimodifikasi. Daun 

tanaman yang sudah dihaluskan masing – masing di aplikasikan dengan konsentrasi 

1 gr/l, 2 gr/l, 3 gr/l, 4 gr/l, dan 5 gr/l untuk uji toksisitas pada keong mas.  

Dari percobaan pendahuluan tersebut terdapat beberapa jenis daun dalam 

bentuk sediaan daun segar gerus maupun homogenizer yang menyebabkan 

penurunan daya makan dan menyebabkan mortalitas pada keong mas. Tanaman 

yang menyebabkan mortalitas tinggi pada keong mas dan nilai  Lethal Concentration 

90% (LC90) dalam waktu 36 jam berdasarkan analisis regresi  adalah daun rambutan 

(LC90: 3,08 gr/L), daun agave (LC90: 4,73 gr/L), daun jambu mete (LC90: 3,78 gr/L), 

daun pala (LC90: 6,61 gr/L), daun jambu biji (LC90: 185,62 gr/L), dan daun jamblang 

(LC90: 28,67 gr/L). Melihat  potensi bahan aktif dan kemampuan berbagai tanaman 

tersebut dalam mematikan keong mas, dan ketersediannya  yang banyak dan mudah 

didapatkan oleh petani, dan berdasarkan pertimbangan  nilai LC90, maka dipilih tiga 

jenis daun tanaman untuk penelitian lebih lanjut yaitu daun rambutan, daun agave 

angustifolia, dan daun jambu mete sebagai moluskisida nabati terhadap hama keong 

mas. Dengan diketahuinya formulasi jenis tanaman yang memiliki efikasi moluskisida 

tinggi terhadap mortalitas keong mas, dan ketersediannya banyak serta mudah 

didapatkan oleh petani maka akan dihasilkan alternatif teknologi pengendali hama 

keong mas pada tanaman padi yang berwawasan lingkungan yang dapat 

mendukung strategi   pangan nasional. 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana efikasi moluskisida sediaan tepung daun dari agave angustifolia, 

jambu mete dan rambutan terhadap mortalitas hama keong mas? 

2. Bagaimana moluskisida efikasi sediaan ekstrak Etanol dari daun agave 

angustifolia, daun jambu mete dan daun rambutan terhadap mortalitas hama 

keong mas dan jenis senyawa apa yang meyebabkan mortalitas pada keong 

mas? 

3. Bagaimana efikasi kombinasi moluskisida tepung daun dari daun agave 

angustifolia, daun jambu mete dan daun rambutan terhadap mortalitas hama 

keong mas? 

4. Bagaimana efikasi moluskisida formulasi pellet daun agave angustifolia, 

daun jambu mete dan daun rambutan yang  diaplikasikan di lapangan 

sebagai pengendali hama keong mas pada tanaman padi? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan: 

1. Mengkaji efikasi moluskisida sediaan tepung daun dari agave angustifolia, 

jambu mete dan  rambutan terhadap mortalitas hama keong mas. 

2. Mengkaji efikasi moluskisida sediaan ektrak etanol dari daun agave 

angustifolia, daun jambu mete dan daun rambutan terhadap mortalitas hama 

keong mas serta menganalisis jenis senyawa pada daun yang dapat 

menyebabkan mortalitas pada keong mas. 

3. Mengkaji efikasi moluskisida kombinasi tepung daun dari daun agave 

angustifolia, daun jambu mete dan daun rambutan terhadap mortalitas hama 

keong mas. 

4. Mengkaji efikasi moluskisida formulasi pellet  daun agave angustifolia, daun 

jambu mete dan daun rambutan yang diaplikasikan di lapangan sebagai 

pengendali hama keong mas pada tanaman padi. 

1.4. Manfaat  Penelitian 

Penelitian ini menjadi dasar untuk menghasilkan teknologi pengendalian 

hama keong mas yang ramah lingkungan berupa formulasi moluskisida nabati yang 

efektif mengendalikan hama keong mas. Penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan berfikir dan khasanah ilmu pengendalian hama tanaman. Secara praktis 

hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi teknologi alternatif bagi petani dalam 

mengendalikan hama keong mas. 

1.5.  Kebaruan Penelitian 

Kebaruan (novelty) dari penelitian ini adalah diperolehnya formulasi 

moluskisida dari bahan alami tanaman yaitu daun agave angustifolia, daun jambu 

mete dan daun rambutan untuk pengendalian hama keong mas. Jenis tanaman 

tersebut, selama ini belum dimanfaatkan untuk pengendalian hama tanaman 

khususnya pengendalian hama keong mas pada tanaman padi. Penelitian ini 

menemukan kombinasi moluskisida yang meningkatkan toksisitas. Penelitian ini juga 

menemukan jenis senyawa pada tanaman agave angustifolia, jambu mete dan 

rambutan yang bersifat toksik dan dapat menyebabkan mortalitas pada hama keong 

mas. Senyawa fitokimia toksik dari ekstrak etanol daun rambutan adalah n-

Hexadecanoic acid (C16H32O2), Phytol (C20H40O), Linoleic Acid (C18H32O2), 

Octadecanoic acid (C18H36O2) dan Docosahexaenoic acid methyl ester (C23H34O2). 

Senyawa fitokimia toksik ekstrak etanol daun agave angustifolia adalah 

Hexadecanoic acid, methyl ester (C17H34O2), n-Hexadecanoic acid (C16H32O2), 

Octadecanoic acid (C18H36O2), Squalene (C30H50). Senyawa fitokimia toksik ekstrak 

etanol daun jambu mete adalah 2-Methoxy-4-vinylphenol (C9H10O2), Hexadecanoic 

acid, methyl ester  (C17H34O2), n-Hexadecanoic acid (C16H32O2), Phytol (C20H40O), 

Octadecanoic Acid (C18H36O2).   
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1.6. Kerangka Pikir Penelitian 

Uji Efikasi 

Uji Metbolit 
Sekunder 

Uji Residu 
Fitokimia 

Kombinasi Moluskisida Nabati 
Uji GCMS 

Tanaman Padi 

Organisme Penggangu Tanaman Padi 

Keong Mas 

Pengendalian Fisik 

mekanik Pengendalian Kimia 
Pengendalian Musuh 

Alami 

Daun Agave angustifolia Daun jambu mete Daun Rambutan 

Metabolit Sekunder 

Tepung Daun Tanaman Ekstrak Daun Tanaman 

Sediaan Moluskisida nabati 

Formulasi Pelet 

Aplikasi lapangan 

Intensitas Serangan Mortalitas Keong Mas 

Produktivitas 

Tanaman Padi 

Moluskisida Sintetik Moluskisida Nabati 
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BAB II 

EFIKASI MOLUSKISIDA TEPUNG DAUN AGAVE ANGUSTIFOLIA, 

JAMBU METE DAN RAMBUTAN TERHADAP MORTALITAS  

HAMA KEONG MAS Pomacea canaliculata  

(GASTROPODA: AMPULLARIIDAE) 

 

ABSTRAK 

Latar belakang. Keong mas adalah salah satu hama utama tanaman padi. Keong 

mas merupakan hama invasive yang sulit dikendalikan. Tujuan. Penelitian ini 

bertujuan mengkaji efikasi daun Agave Angustifolia, Jambu Mete dan daun rambutan 

dalam bentuk sediaan tepung daun sebagai moluskisida keong mas. Metode: 

Penelitian dibagi dalam tiga tahap, yakni: 1). Persiapan keong mas yaitu 

menggunakan keong mas stadia dewasa diameter 2-3 cm yang diambil dari 

persawahan. 2). Persiapan tepung daun dengan mengeringkan daun menggunakan 

food dehidrator dan pembuatan tepung daun 100 mesh menggunakan mesin grinder. 

3).  Bioessay sediaan tepung daun menggunakan Rancangan Acak Kelompok  

Faktorial dengan faktor pertama adalah jenis moluskisida dan factor kedua adalah 

konsentrasi.  Analisis data dilakukan dengan analisis sidik ragam, uji lanjut, dan 

analisis probit menggunakan program IBM SPSS  Statistik 21 dan Microsoft Excel 

2023. Hasil. Sediaan tepung daun agave angustifolia dan jambu mete dengan 

konsentrasi 0,5 gr/L, 0,75 gr/L, 1,00 gr/L, dan 1,25 gr/L menyebabkan mortalitas 

keong mas 100% pada 24 jam paparan. Sedangkan sediaan tepung daun Rambutan 

dengan konsentrasi 0,5 gr/L, 0,75 gr/L, 1,00 gr/L dan 1,25 gr/L menyebabkan 

mortalitas 100% pada 36 jam paparan. Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa 

kemampuan mematikan keong mas dari sediaan tepung daun agave angustifolia 

tidak  berbeda nyata dengan sediaan tepung daun jambu mete tetapi keduanya 

berbeda nyata dengan kemampuan mematikan daun rambutan. Hasil analisis probit 

dalam waktu 24 jam paparan sediaan tepung daun Agave angustifolia memiliki LC50: 

0,36 gr/L, LC90: 0,46 gr/L dan daun Jambu mete memiliki LC50: 0,32 gr/L, LC90: 

0,42 gr/L, sedangkan daun rambutan memiliki LC50: 0,69 gr/L, LC90: 1,37 gr/L. 

Kesimpulan. Sediaan tepung daun dari daun agave angustifolia dan daun jambu 

mete serta daun rambutan efektif sebagai moluskisida karena meyebabkan 

mortalitas tinggi pada keong mas. Sediaan tepung daun agave angustifolia dan daun 

jambu mete  memiliki efikasi yang lebih tinggi sebagai moluskisida keong mas  

dibandingkan dengan sediaan tepung daun rambutan.  

Kata Kunci: Keong Mas; Tepung Daun; Moluskisida; Agave Angustifolia, 

Jambu mete;   Rambutan. 

 

  

https://www.mendeley.com/catalogue/f91c0967-f13c-32c7-8791-1006a89d84a7
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2.1. Pendahuluan 

Keong mas (Pomacea canaliculata L.) merupakan salah satu hama utama 

pada tanaman padi (Pérez-Méndez et al., 2022; Roonjho et al., 2021; Saad et al., 

2023; Yin et al., 2022). Serangan keong mas terhadap tanaman padi terjadi di 

berbagai negara seperti China, Filipina, India, Brunei, Kamboja, Laos, Malaysia, 

Myanmar, Amerika Serikat, Brazil, Jepang, Kenya, Thailand, Vietnam, Indonesia dan 

beberapa negara lainnya (Buddie et al., 2021; de Brito & Joshi, 2016; Horgan et al., 

2021; Marwoto et al., 2018; Saad et al., 2023; Yin et al., 2022). Hama ini merupakan 

spesies paling invasif pada perairan air tawar dan persawahan dan dapat 

menyebabkan kerusakan parah pada tanaman padi (Gao et al., 2021; Retnowati & 

Katili, 2021; Roonjho et al., 2021). Keong mas merusak dengan memakan daun dan 

batang bibit padi muda yang baru ditanam hingga tiga minggu setelah tanam, yang 

mengakibatkan kematian pada tanaman padi (Buddie et al., 2021; Horgan et al., 

2017; Rusli et al., 2023) 

Diasumsikan tidak ada varietas padi yang tahan terhadap serangan keong 

mas (Rusli et al., 2018; Saad et al., 2023). Kerugian tahunan yang disebabkan oleh 

serangan keong mas di berbagai negara Asia Tenggara dan di luar Asia Tenggara 

diperkirakan mencapai USD 35 miliar dan tidak termasuk kerusakan lingkungan (de 

Brito & Joshi, 2016; Rejab et al., 2023). Keong mas mengakibatkan petani harus 

melakukan penanaman ulang di daerah dengan populasi keong mas yang tinggi 

sehingga biaya produksi yang dikeluarkan petani menjadi lebih tinggi (Rusli et al., 

2023).  

Berbagai langkah pengendalian keong mas ramah lingkungan telah 

dilakukan oleh petani.  Pengendalian dengan langsung memungut keong mas dan 

kelompok telur, dan menggunakan bebek sebagai musuh alami (Rejab et al., 2023). 

Pengendalian juga dilakukan dengan mengatur ketinggian air, memasang jaring di 

saluran irigasi di sawah, dan menanam bibit padi tua atau batang yang mengeras 

(Horgan et al., 2017). Namun, hal itu dinilai kurang praktis oleh petani, dan serangan 

keong mas terhadap tanaman padi juga masih tinggi. Teknik pengendalian seperti ini 

membutuhkan lebih banyak tenaga kerja, waktu yang lama, dan biaya yang tinggi 

(Osman et al., 2021). 

Sulitnya pengendalian keong mas membuat petani memilih pestisida sintetis 

untuk melindungi tanaman padi (Idris et al., 2020; Schneiker et al., 2016).  

Niclosamide dan metaldehyde adalah moluskisida sintetis yang paling umum 

digunakan yang efektif mengendalikan keong mas  (Joshi et al., 2008; C. Yang et al., 

2022). Namun, bahan kimia ini digunakan secara sewenang-wenang, sehingga 

menyebabkan pencemaran lingkungan dan mematikan organisme non-target (Chiu 

et al., 2014; Singh et al., 2010) Oleh karena itu, penggunaannya harus dibatasi atau 

diganti dengan bahan kimia alami tanaman (Bakar et al., 2022; Saad et al., 2023)  

Bahan alami tanaman yang telah diteliti sebagai pengendali keong mas 

seperti  tanaman lantana camara  (Roonjho et al., 2021), (Roonjho et al., 

2021)tanaman Furcraea (Rejab et al., 2023), Pueraria peduncularis  (C. P. Yang et 

al., 2017), phaleria macrocarpa  (Roonjho et al., 2021) dan (C. P. Yang et al., 2017) 
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(Huang et al.(Roonjho et al., 2021)  , 2003)  yang dapat menyebabkan kematian pada 

keong mas.  (H. C. Huang et al., 2003). Namun, karena bahan nabati ini sulit 

ditemukan dan jumlahnya terbatas, maka petani di Indonesia kurang tertarik untuk 

menggunakannya.  Beberapa jenis tanaman berlimpah ketersediaannya dan 

mengandung metabolit sekunder potensial untuk mengendalikan keong mas. 

Tanaman Agave angustifolia var. marginata, jambu mete (Anacardium occidentale), 

dan rambutan (Nephelium lappaceum) mengandung metabolit sekunder seperti 

saponin, tanin dan flavonoid, alkaloid  (Dao et al., 2021; Dougnon et al., 2021; Pereira 

et al., 2017; Sujono et al., 2023). Genus agave mengandung 28 saponin steroid dan 

86 saponin glikosilasi yang menunjukkan aktivitas antijamur, antiinflamasi, sitotoksik, 

antikanker, dan hemolitik (Bermúdez-Bazán et al., 2021). Ekstrak kulit biji jambu mete 

mengandung  asam anakardat, kardanol, dan kardol yang memiliki efek insektisida 

(Ferreira de Carvalho et al., 2019). Ekstrak kulit buah rambutan mengandung 

senyawa aktif hidroksibenzena, asam fenolik, flavonoid, asam lemak, vitamin, 

arenekarbaldehid, dan ftalat dimana senyawa tersebut dilaporkan memiliki aktivitas 

antikanker, antiinflamasi, antimikroba, dan antioksidan (Monrroy et al., 2020). Tiga 

jenis tanaman tersebut telah dilakukan percobaan pendahuluan dalam bentuk 

sediaan segar digerus untuk mengetahui toksisitas terhadap keong mas. Ditemukan 

bahwa ketiga jenis tanaman tersebut menyebabkan mortalitas terhadap keong mas. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efikasi tepung daun dari daun 

Agave angustifolia, daun jambu mete, dan daun rambutan terhadap mortalitas keong 

mas. Penelitian ini akan menjadi dasar untuk menghasilkan teknologi pengendalian 

keong mas yang ramah lingkungan berupa formulasi moluskisida nabati yang efektif 

mengendalikan keong mas dan mudah diadopsi oleh petani. Penelitian ini juga akan 

berkontribusi pada pengurangan pencemaran lingkungan akibat penggunaan 

moluskisida sintetis. Belum ada penelitian sebelumnya yang menggunakan ketiga 

jenis bahan nabati ini untuk mengendalikan keong mas. Oleh karena itu, diperlukan 

penelitian untuk mengetahui kemampuan Agave angustifolia var. marginata, daun 

jambu mete, dan daun rambutan dalam mengendalikan keong mas. 

2.2. Metode 

2.2.1. Tempat dan Waktu 

  Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium Agroteknologi  Fakultas Pertanian 

Universitas Muhammadiyah Makassar. Lokasi pengambilan daun tanaman serta 

keong mas yaitu di Kelurahan Parang luara Kecamatan Polongbangkeng Utara 

Kabupaten Takalar. Pada daerah ini pertanaman padi banyak diserangan oleh hama 

keong mas.  Didaerah ini pula banyak ditemukan tanaman agave angustifolia, jambu 

mete dan tanaman rambutan. Penelitian dilaksanakan selama 5 bulan dari bulan 

Maret – Juli 2022.  

 

2.2.2. Persiapan Keong Mas 

Keong mas yang digunakan adalah keong mas stadia dewasa dengan 

kisaran diameter  2-3 cm . Sebanyak 500 ekor keong mas diambil dari lahan sawah 
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di lingkungan Jenetallasa Kelurahan Parangluara Kecamatan Polombangkeng Utara 

Kabupaten Takalar.  Keong mas disimpan dalam baskom berisi air sumur dan 

diberikan pakan berupa daun gamal. Setiap 24 jam air pada baskom dibuang dan 

diganti dengan air sumur yang bersih. 

 

2.2.3. Persiapan Moluskisida Tepung Daun 

Daun Tanaman yang digunakan adalah daun rambutan, daun agave 

angustifolia dan daun jambu mete. Daun rambutan dan daun jambu mete yang 

digunakan adalah daun berwarna hijau tua. Sedangkan daun agave yang digunakan 

adalah daun yang dekat dengan pangkal batang. Sebanyak 2 kg dari masing – 

masing  jenis daun diambil  dan selanjutnya dibersihkan dari debu dengan cara dilap 

menggunakan kain kering. Selanjutnya dipotong kecil menggunakan cutter atau 

gunting. Daun yang telah dipotong kecil dikeringkan menggunakan food dehidrator 

pada suhu 500C selama 7 jam.  Daun yang telah kering selanjutnya ditepungkan 

menggunakan mesin grinder selama 5 menit. Tepung daun  selanjutnya disaring 

menggunakan saringan 100 mesh (0,15 mm). Masing - masing tepung daun 

disimpan dalam toples kaca dan dihindarkan dari paparan cahaya matahari. 

 

2.2.4. Bioassay 

Percobaan dilakukan dengan rancangan acak Kelompok (RAK)  Faktorial. 

Faktor pertama adalah jenis  tepung daun moluscisida  tanaman yang terdiri dari 

tepung daun agave angustifolia, tepung daun jambu mete,  tepung daun rambutan, 

saponin dan moluskisida sintetis berbahan aktif fentin 60% . Sedangkan Faktor 

kedua adalah konsentrasi moluscisida nabati yang terdiri atas enam konsentrasi 

yaitu 0,00 gr/L, 0,25 gr/L, 0,50 gr/L, 0,75 gr/L, 1,00 gr/L dan 1,25 gr/L. Sehingga 

terdapat 30 kombinasi perlakuan. Perlakuan dengan 0,00 gr/L menjadi kontrol 

penelitian. Setiap perlakuan diulang 3 kali sehingga terdapat 90 satuan percobaan. 

Satuan percobaan menggunakan toples bening ukuran 3 liter yang diisi air sumur 

sebanyak 1 liter. Selanjutnya diintroduksi 5 ekor keong mas pada masing-masing 

toples. Keong mas diaklimatisasi selama 10 menit. Ketika semua keong mas sudah 

aktif maka diberikan masing - masing 5 lembar daun gamal yang telah dipotong 

dengan ukuran 2 x 3 cm sebagai makanan. Selanjutnya dilakukan aplikasi  sediaan 

bubuk daun tanaman sesuai perlakuan. Sediaan Bubuk daun tanaman saat akan 

diaplikasikan dilarutkan terlebih dahulu menggunakan air sebanyak 5 ml yang diambil 

dari masing-masing wadah perlakuan. Setelah dilarutkan selanjutnya dimasukkan 

pada masing-masing perlakuan. Pengamatan dilakukan terhadap aktifitas keong 

mas, Intensitas serangan pada daun gamal, dan mortalitas keong mas pada  12 , 24, 

36, 48, 60 dan 72 jam paparan.  
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2.2.5. Analisis data 

Mortalitas keong mas dihitung menggunakan rumus mortalitas  Abbot Formula  

(Hoekstra, 1987). 

𝑀𝑜𝑟𝑡𝑎𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 (%) = (1 −
𝑃𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑢𝑎𝑛

𝑃𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 𝑃𝑎𝑑𝑎 𝐾𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙
 ) ∗ 100  

Perbedaan mortalitas diantara perlakuan dianalisis dengan analisis varians (ANOVA) 

pada tingkat signifikansi (alfa) 0,05 menggunakan SPSS. Perbandingan rata-rata 

dilakukan dengan menggunakan Duncan New Multiple Range Test (DNMRT) pada 

p<0,05. Lethal concentration 50% (LC50)  dan Lethal concentration 90% (LC90) serta 

Lethal Time 50% (LT50) dan   dan Lethal Time 90% (LT90) ditentukan dengan 

Analisis Probit dan analisis regresi menggunakan SPSS dan Ms.Excell.  

Sedangkan intensitas serangan terhadap daun gamal yang diberikan pada 

setiap satuan percobaan dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑰𝑺 =  {( ∑𝒏 ×  𝒗) ÷ (𝒁 ×  𝑵 )}  × 𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan :  

 IS = Intensitas serangan (%) 

 n = Jumlah tanaman atau bagian tanaman pada skala – v 

 v = nilai skala kerusakan tanaman 

 N = Jumlah tanaman atau bagian tanaman contoh yang diamati 

 Z = Nilai skala kerusakan tertinggi. 

Nilai skala kerusakan tanaman/ bagian tertentu tanaman adalah sebagai berikut: 

0 :  jika tidak ada bagian tanaman yang rusak 

1 : jika bagian tanaman yang rusak  1-25% 

2 : Jika bagian tanaman yang rusak 25-50% 

3 : Jika bagian tanaman yang rusak 50 – 75% 

4 :  Jika bagian tanaman yang rusak > 75% 

Dan kriteria  / kategori kerusakan hama ditentukan sebagai berikut: 

Tidak ada serangan/ kerusakan jika nilai IS = 0% 

Serangan / Kerusakan ringan jika nilai IS  < 25% 

Serangan / Kerusakan sedang jika nilai IS 25%- 50% 

Serangan / Kerusakan berat jika nilai IS 50% - 85% 

Serangan / Kerusakan sangat berat (Puso) jika nilai IS > 85% 
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2.3. Hasil 

2.3.1. Mortalitas Keong Mas 

 Moluskisida sediaan tepung daun dari agave angustipolia, jambu mete dan 

rambutan  menunjukkan respon yang berbeda – beda pada keong mas saat 

pengaplikasian awal. Moluskisida sediaan tepung daun agave angustifolia dan jambu 

mete pada tingkatan konsentrasi 0,25 gr/L, 0,5 gr/L, 0,75 gr/L, 1,00 gr/L dan 1,25 gr/L 

membuat keong mas menutup operculum sehingga keong mas menjadi tidak aktif. 

Ketika sebelum dilakukan pengaplikasian moluskisida sediaan tepung, semua keong 

mas dalam wadah percobaan aktif bergerak dan menempel pada dinding wadah. 

Tetapi saat dilakukan aplikasi moluskisida sediaan tepung langsung menutup 

operculum dan keong mas yang menempel pada dinding wadah jatuh ke dasar 

wadah dalam kondisi terbalik. Pada konsentrasi 0,25 gr/L, respon tersebut terjadi 

sampai 1 jam setelah aplikasi, dan selanjutnya beberapa keong mas Kembali aktif 

bergerak tetapi sampai pada 72 jam paparan tidak ada aktifitas makan yang 

dilakukan keong mas. Sedangkan pada konsentrasi 0,5 gr/L, 0,75 gr/L, 1,00 gr/L dan 

1,25 gr/L keong mas tidak lagi membuka operculum dan tidak aktif bergerak. Semua 

keong mas tidak merubah posisi hingga terjadi kematian dengan terbukanya 

operculum, keong mas mengapung dan keluar busa dari tubuh keong mas. Pada 

penggunaan tepung daun rambutan pada konsentrasi 0,25 gr/L dan 0,5 gr/L saat 

awal pengaplikasian keong mas tidak langsung menutup operculum dan tetap aktif 

bergerak ataupun menempel pada dinding wadah. Sedangkan pada konsentrasi 0,75 

gr/L, 1,00 gr/L dan 1,25 gr/l keong mas menutup operculum dan tidak aktif bergerak 

ataupun menempel pada dinding wadah. Hal ini terjadi sampai keong mas 

mengalami mortalitas yang ditunjukkan dengan terbukanya operculum, bagian kaki 

menkerut, tentakel tidak tegak, dan keluar busa dari mulut keong mas. 

  

Gambar 1. Gejala mortalitas keong mas a. keong mas mengeluarkan busa, b,c: 

Operculum membuka dan bagian kaki serta tubuh keong mas mengkerut 

Penggunaan moluskisida sediaan tepung daun dari daun agave angustifolia, 

daun jambu mete dan daun rambutan dapat menyebabkan mortalitas hingga 100% 

pada keong mas. Kemampuan mematikan moluskisida sediaan tepung daun 

terhadap keong mas berbeda – beda berdasarkan jenis daun dan konsentrasinya. 

Tingkat mortalitas keong mas yang disebabkan oleh penggunaan moluskisida sedian 

tepung daun dapat dilihat pada gambar 2-7 berikut. 

1 2 3 
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Gambar 2. Mortalitas keong mas pada perlakuan moluskisida sediaan tepung daun 

Agave angustifolia  

 

Gambar 3. Mortalitas keong mas pada perlakuan moluskisida sediaan tepung daun 

jambu mete (Anacardium occidentale) 

 

0.00

20.00

40.00

60.00

80.00

100.00

12 24 36 48 60 72

M
o

rt
al

it
as

 (
%

)

Waktu Paparan (Jam)

0.00 gr/l 0.25 gr/ L 0.50 gr/ L 0.75 gr/ L 1.00 gr/ L 1.25 gr/ L

0.00

20.00

40.00

60.00

80.00

100.00

12 24 36 48 60 72

M
o

rt
al

it
as

 (
%

)

Waktu Paparan (Jam)

0.00 gr/l 0.25 gr/ L 0.50 gr/ L 0.75 gr/ L 1.00 gr/ L 1.25 gr/ L



17 

 

 

Gambar 4. Mortalitas keong mas pada perlakuan moluskisida sediaan tepung daun 

rambutan (Nephelium lappaceum) 

 

Gambar 5: Mortalitas keong mas pada perlakuan moluskisida saponin  
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Gambar 6. Mortalitas keong mas pada perlakuan moluskisida sintetis bahan aktif  

fentin asetate 60% 

 

Gambar 7: Mortalitas keong mas pada perlakuan berbagai jenis moluskisida sedian 

tepung 

Mortalitas keong mas pada konsentrasi 0,25 gr/L sediaan tepung daun 

Agave angustifolia dan daun jambu mete tidak mencapai 100% sampai pada 72 jam  

paparan (JP). Sedangkan konsentrasi 0,25 gr/L pada penggunaan sediaan tepung 

daun rambutan mampu menyebabkan mortalitas 100% pada 72 JP. Pada 
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penggunaan saponin biji teh  dan moluskisida sintetis bahan aktif  fentin asetate 60% 

konsentrasi 0,25 gr/L mampu menyebabkan mortalitas 100% pada 24 JP. 

Konsentrasi 0,50 gr/L, 0,75 gr/L, 1,00 gr/L dan 1,25 gr/L pada penggunaan sediaan 

tepung daun agave angustifolia, jambu mete, saponin dan moluskisida sintetis 

menyebabkan mortalitas 100% pada 24 JP. Sedangkan penggunaan tepung daun 

Rambutan pada  konsentrasi 0,50 gr/L, 0,75 gr/L, 1,00 gr/L dan 1,25 gr/L mortalitas 

100% tercapai pada 36 JP. Efikasi moluskisida sediaan tepung daun agave 

angustifolia dan daun jambu mete lebih baik daripada sediaan tepung daun 

rambutan.   

Tabel 1. Rata-rata mortalitas keong mas pada perlakuan berbagai jenis moluskisida 

sediaan tepung dengan berbagai tingkatan konsentrasi 

Perlakuan Rata - Rata Mortalitas (%) + SE 

Jenis Moluskisida 
Konsentrasi 

(gr/L) 
12 Jam 24  Jam 

Kontrol  0,00   0,0±0,00a 0,0±0,00a 

Agave angustifolia  0,25 0,0±0,00a 6,67±6,67ab 

0,50 33,3±6,67bcde 100,0±0,00f 

0,75 40,0±11,55cdef 100,0±0,00f 

1,00 53,3±6,67ef 100,0±0,00f 

1,25 60,0±0,00f 100,0±0,00f 

Jambu Mete 

(Anacardium occidentale) 
0,25 0,0±0,00a 20,0±0,00bc 

0,50 26,7±6,67bcd 100,0±0,00f 

0,75 46,7±13,33def 100,0±0,00f 

1,00 53,3±17,64ef 100,0±0,00f 

1,25 60,0±6,67f 100,0±0,00f 

Rambutan 

(Nephelium lappaceum) 

0,25 0,0±0,00a 26,7±13,33c 

0,50 13,3±6,67ab 46,7±6,67d 

0,75 13,3±6,67ab 53,3±13,33d 

1,00 13,3±13,33ab 73,3±17,64e 

1,25 20,0±0,00abc 80,0±0,00e 

Saponin  0,25 20,0±0,00abc 100,0±0,00f 

0,50 26,7±6,67bcd 100,0±0,00f 

0,75 33,3±6,67bcde 100,0±0,00f 

1,00 40,0±0,00cdef 100,0±0,00f 

1,25 46,7±6,67def 100,0±0,00f 

Moluskisida Sintesisis 

(fentin asetate 60%) 
0,25 20,0±6,67abc 100,0±0,00f 

0,50 26,7±6,67bcd 100,0±0,00f 

0,75 26,7±6,67bcd 100,0±0,00f 

1,00 40,0±0,00cdef 100,0±0,00f 

1,25 46,7±6,67def 100,0±0,00f 
Keterangan: angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom  yang sama tidak berbeda nyata 

pada taraf signifikasi 5% dengan menggunakan uji Duncan. 
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 Moluskisida sediaan tepung daun Agave angustifolia pada 12 jam paparan 

menunjukkan bahwa konsentrasi 0,75 gr/L, 1,00 gr/L dan 1,25 gr/L tidak berbeda 

nyata. Konsentrasi 1,25 gr/L hanya berbeda nyata dengan konsentrasi 0,25 gr/L dan 

konsentrasi 0,5 gr/L. Jika dibandingkan dengan waktu paparan 24 jam, konsentrasi 

0,5 gr/L, 0,75 gr/L, 1,00 gr/L dan 1,25 gr/L semuanya telah menyebabkan mortalitas 

100%. Akan tetapi pada empat tingkatan konsentrasi tersebut tidak ada yang 

menunjukkan perbedaan yang nyata. Begitupula halnya dengan penggunaan 

moluskisida tepung daun jambu mete, saponin  biji the dan moluskisida sintetis bahan 

aktif  fentin asetate 60%. 

 Perbedaan tidak nyata jenis moluskisida  yaitu antara daun agave 

angustifolia, daun jambu mete, saponin dan moluskisida sintetis. Hal ini menunjukkan 

bahwa empat jenis moluskisida ini memiliki efikasi yang sama dalam mematikan atau 

menyebabkan mortalitas pada keong mas. Empat jenis moluskisida tersebut 

menunjukkan perbedaan yang nyata terhadap jenis moluskisida sediaan tepung 

daun rambutan. Konsentrasi moluskisida sediaan tepung daun dari daun agave 

angustifolia  dan daun jambu mete yang memiliki efikasi yang tinggi dalam 

menyebabkan mortalitas pada keong mas dengan waktu paparan 24 jam adalah 0,50 

gr/L. Konsentrasi 0,75 gr/L, 1,00 gr/L, dan 1,25 gr/L mampu menyebabkan mortalitas 

yang lebih cepat akan tetapi tidak menunjukkan perbedaan nyata dengan 

konsentrasi 0,50 gr/L. Sedangkan pada penggunaan moluskisida sediaan tepung 

daun rambutan, konsentrasi yang memiliki efikasi tinggi dalam menyebabkan 

mortalitas pada keong mas adalah konsentrasi 1,00 gr/L yang menunjukkan hasil 

yang tidak berbeda nyata dengan konsentrasi daun rambutan 1,25 gr/L. 

2.3.2. Lethal Concentration 50% (LC50) dan 90% (LC90) 

Daya toksisitas moluskisida sediaan tepung daun dari daun agave 

angustifolia, daun jambu mete dan daun rambutan serta saponin dan moluskisida 

sintetis untuk mematikan 50% dan 90% dari keong mas yang diujikan dapat dilihat 

pada table 2 dan table 3 berikut.  

Tabel 2. Nilai Lethal Concentration 50% (LC50) dan 90% (LC90) berbagai jenis 

moluskisida sediaan tepung daun pada waktu paparan 12 jam 

Jenis Moluskisida LC50 (gr/L) LC90 (gr/L) 

Agave angustifolia  0,98 (0,69 - 1,25) 1,65 (1,36 - 2,17) 

Jambu Mete (Anacardium occidentale) 0,97 (0,65 - 1,29) 1,62 (1,30 - 2,25) 

Rambutan (Nephelium lappaceum) 1,94 3,13 

Saponin 1,21 (0,72 - 1,59) 2,33 (1,87 - 3,51) 

Moluskisida Sintetis (fentin asetate 60%) 1,21 (0,72 - 1,59) 2,33 (1,87 - 3,51) 

Keterangan: angka dalam kurung menunjukkan batas kepercayaan minimum dan 

maksimum pada tingkat kepercayaan 95% 
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Tabel 3. Nilai Lethal Concentration 50% (LC50) dan 90% (LC90) berbagai jenis 

moluskisida sediaan tepung daun pada waktu paparan 24 jam 

Jenis Moluskisida LC 50 (gr/L) LC 90 (gr/L) 

Agave angustifolia  0,36 (0,33 - 0,38) 0,46 (0,43 - 0,51) 

Jambu Mete (Anacardium occidentale) 0,32 (0,29 - 0,34) 0,42 (0,40 - 0,45) 

Rambutan (Nephelium lappaceum) 0,69 (0,10 -1,01) 1,37 (1,05 - 1,92) 

Saponin 0,15 (0,09 -0,22) 0,31 (0,23 - 0,46) 

Moluskisida Sintetis (fentin asetate 60%) 0,15 (0,09 -0,22) 0,31 (0,23 - 0,46) 

Keterangan: angka dalam kurung menunjukkan batas kepercayaan minimum dan maksimum pada 

tingkat kepercayaan 95% 

Daya toksisitas yang didapatkan dari analisis probit menunjukkan bahwa 

pada waktu paparan 12 jam jenis moluskisida jambu mete memiliki LC50 dan LC90 

yang terendah yaitu LC50 0,97 gr/L dan LC90 1,62 gr/L. Hal ini menunjukkan bahwa 

dalam waktu 12 jam paparan moluskisida sediaan tepung daun jambu mete mampu 

mematikan 50% keong mas dengan konsentrasi 0,97 gr/L dan mampu mematikan 

90% keong mas dengan konsentrasi 1,62 gr/L. Nilai LC50 dan LC90 sediaan tepung 

daun agave angustifolia tidak berbeda jauh yaitu LC50 0,98 gr/L dan LC90 1,65 gr/L. 

Jika dibandingkan dengan jenis moluskisida tepung daun rambutan, saponin dan 

moluskisida sintetis, moluskisida tepung daun jambu mete dan daun agave 

angustifolia memiliki daya toksistas yang lebih baik dalam waktu paparan 12 jam. 

Sedangkan pada waktu paparan 24 jam, nilai LC50 dan LC90 saponin dan 

moluskisida sintetis adalah yang terendah dan memiliki nilai yang sama yaitu LC50 

0,15 gr/L dan LC90 0,31 gr/L.   Jenis moluskisida sediaan tepung daun yang memiliki 

daya toksisitas yang baik adalah moluskisida tepung daun jambu mete. Nilai LC50 

moluskisida tepung daun jambu mete adalah 0,32 gr/L dan nilai LC90 0,42 gr/L. 

Moluskisida sediaan tepung daun agave tidak berbeda jauh dengan moluskisida 

sediaan tepung daun jambu mete yaitu LC50 0,36 dan LC90 0,46. Sedangkan LC90 

dari moluskisida sedian tepung daun rambutan yaitu LC90 1,37 gr/L atau tiga kali 

lipat lebih tinggi dari moluskisida tepung daun jambu mete dan daun agave 

angustifolia. 

2.3.3. Lethal Time 50% (LT50) dan 90% (LT90) 

Daya toksisitas moluskisida sediaan tepung daun diukur juga berdasarkan 

waktu tercepat mematikan 50% dan 90% pada setiap tingkatan konsentrasi. 

Konsentrasi dan waktu mematikan memiliki nilai berbanding terbalik. Semakin tinggi 

konsentrasi semakin rendah waktu yang dibutuhkan untuk mematikan hama keong 

mas. Nilai LT50 dan LT90 berbagai jenis moluskisida sediaan tepung dapat dilihat 

pada tabel 4 berikut: 
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Tabel 4. Nilai Lethal Time 50% (LT50) dan 90% (LT90) berbagai jenis moluskisida 

sediaan tepung daun pada beberapa tingkatan konsentrasi 

Jenis moluskisida yang memiliki daya toksistas yang terbaik dilihat dari 

waktu mematikan 50% dan 90% adalah moluskisida tepung daun jambu mete dan 

agave angustifolia. Kedua jenis moluskisida ini memiliki waktu tercepat atau nilai 

waktu terendah yang sama pada konsentrasi 1,25 gr/L yaitu LT50 11,34 jam dan LT90 

14,70 jam. Jika dibandingkan dengan moluskisida tepung daun rambutan, 

kemampuan mematikan 90% pada konsentrasi 1,25 gr/L membutuhkan waktu 26,50 

jam atau selisih waktu dengan moluskisida tepung jambu mete dan agave 

angustifolia sebesar 11,8 jam. Jika dibandingkan dengan konsentrasi yang sama 

1,25 gr/L pada penggunaan moluskisida saponin dan moluskisida sintetis maka 

moluskisida tepung daun jambu mete dan daun agave angustifolia masih lebih cepat 

mematikan 90% hama keong mas yaitu selisih waktu 1,01 jam. 

  

Jenis Moluskisida Konsentrasi LT 50 (Jam ) LT 90 (Jam) 

Agave angustifolia  0,25 gr/L 126,75 197,79 

0,50 gr/L 47,65  74,86  

0,75 gr/L 12,69 16,14 

1,00 gr/L 11,78 15,24 

1,25 gr/L 11,34 14,70 

Jambu mete 
(Anacardium occidentale) 

0,25 gr/L 47,65  74,86  

0,50 gr/L 13,67 17,13 

0,75 gr/L 12,23 15,71 

1,00 gr/L 11,78 15,24 

1,25 gr/L 11,34 14,70 

Rambutan 
(Nephelium lappaceum) 

0,25 gr/L 46,44  73,03  

0,50 gr/L 24,18  37,29  

0,75 gr/L 21,78 31,26 

1,00 gr/L 19,56 27,83  
1,25 gr/L 18,00  26,50  

Saponin 0,25 gr/L 14,25  17,70  

0,50 gr/L 13,67 17,13 

0,75 gr/L 13,16 16,62 

1,00 gr/L 12,69 16,14  
1,25 gr/L 12,23 15,71 

Moluskisida Sintetis 
(fentin asetate 60%) 

0,25 gr/L 14,25 17,70  

0,50 gr/L 13,67 17,13 

0,75 gr/L 13,16 16,62 

1,00 gr/L 12,69 16,14 

1,25 gr/L 12,23 15,71 
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2.3.4.  Intensitas Serangan 

Penggunaan moluskisida sediaan tepung daun agave angustifolia, daun 

jambu mete, daun rambutan, saponin dan moluskisida sintetis menyebabkan keong 

mas menutup operculum pada saat setelah dilakukan aplikasi moluskisida. 

Penutupan operculum tersebut membuat keong mas tidak bisa memakan daun 

gamal yang disiapkan sebagai pakan. Sehingga tidak ada serangan keong mas pada 

daun gamal  dari awal paparan sampai 72 jam paparan pada semua perlakuan 

moluskisida dari konsentrasi 0,25 gr/L, 0,5 gr/L, 0,75 gr/L, 1,00 gr/L dan 1,25 gr/L. 

Intensitas serangan terjadi pada kontrol mencapai 100% pada 12 jam paparan dan 

meningkat 100% setiap 12 jam berikutnya hingga 72 jam paparan. Daun gamal pada 

kontrol ditambahkan jumlah yang sama ketika daun gamal yang sebelumnya habis 

dimakan atau diserang keong mas.  

2.4. Pembahasan 

Penggunaan moluskisida sediaan tepung dari daun agave angustifolia, jambu 

mente dan rambutan serta saponin dan moluskisida sintetis menyebabkan keong 

mas menutup operculum. Hal ini dilakukan oleh keong mas sebagai respon dari 

adanya bahan aktif yang terkandung dalam moluskisida yang dianggap akan 

membahayakan keong mas. Penutupan operculum pada keong mas dimungkinkan 

karena tentakel pendek sebagai kemoreseptor telah mendeteksi dan menerima 

ransangan kimia  atau   telah terjadi paparan bahan aktif pada bagian tubuh keong 

mas atau bahan aktif terdeteksi setelah adanya pengecapan sehingga kemoreseptor 

keong mas merespon dengan menutup operculum untuk menghindari terjadinya 

paparan yang lebih besar. Hewan mengenali dan membedakan isyarat kimia pada 

lingkungan melalui penciuman atau pengecapan, sehingga memperoleh informasi 

yang mempengaruhi perilaku mereka dengan tujuan kelangsungan hidup  (Yu et al., 

2023) 

Moluskisida sediaan tepung dari daun agave angustifolia, jambu mete dan 

rambutan dapat menyebabkan mortalitas terhadap keong mas pada berbagai 

tingkatan konsentrasi. Hal ini menunjukkan bahwa ketiga jenis moluskisida nabati 

tersebut memiliki senyawa toksik terhadap keong mas yang sama fungsinya dengan 

senyawa yang terkandung pada moluskisida sintetis dan saponin sintetis. Mortalitas 

keong mas  lebih tinggi pada penggunaan moluskisida sintetis dan saponin sintetis 

dibandingkan pada penggunaan bahan nabati. Hal ini terjadi karena moluskisida 

sintetis mengandung bahan aktif Fentin sebesar 60%, sedangkan pada saponin 

sintetis tidak diketahui persentase kandungan saponin karena tidak tercantum pada 

kemasan produk. Dimungkinkan kandungan saponin cukup tinggi hanya saja tidak 

dicantumkan pada kemasan produk.  

 Mortalitas yang terjadi pada keong mas karena penggunaan moluskisida 

sediaan tepung dari daun agave angustifolia, jambu mente dan rambutan 

dikarenakan moluskisida nabati tersebut mengandung metabolit sekunder yang 

bersifat toksik (de Brito & Joshi, 2016). Agave angustifolia mengandung  saponin, 
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flavonoid dan tannin (Pereira et al., 2017), daun jambu mete memiliki kandungan 

tanin, saponin, dan alkaloid (Dougnon et al., 2021). Sedangkan daun rambutan 

mengandung saponin, flavonoid dan fenol (Sujono et al., 2023). Senyawa – senyawa 

yang dapat bersifat sebagai moluskisida adalah saponin, alkaloid, flavonoid dan 

tannin. Diantara senyawa tersebut saponin dianggap sebagai golongan yang paling 

penting untuk aktivitas moluskisida (C. P. Yang et al., 2017)  

Saponin memiliki aktivitas kimia dengan mempengaruhi pembentukan pori-pori 

membrane sel. Sehingga meningkatkan aliran ion keluar dari sel ke media berair dan 

bisa menyebabkan homeostatis dan kematian (Brito et al., 2019). Saponin umumnya 

bekerja dengan cara menembus membran plasma, dimana saponin bereaksi dengan 

sterol dan menyebabkan pembentukan pori-pori. Saponin juga memiliki efek pada 

sel dengan mengganggu proses seluler, seperti aktivitas enzim, transportasi, 

integritas organel, fungsi yang berhubungan dengan redoks dan proses transduksi 

sinyal lainnya serta melalui pemicuan apoptosis (Mugford & Osbourn, 2013). 

Mortalitas yang terjadi pada keong mas disebabkan oleh adanya kandungan 

saponin pada tepung daun. Beberapa penelitian seperti yang dilakukan de Brito & 

Joshi, 2016, C. P. Yang et al., 2017, H.-C. Huang et al., 2003, dan San Martín et al., 

2008 menunjukkan bahwa penggunaan saponin dapat menyebabkan mortalitas 

pada keong mas. Saponin dapat menggangu sistem pernapasan keong mas dan 

merusak dinding sel darah dari keong mas. Saponin juga dapat merusak membran 

sel dari hewan berdarah dingin (Desai et al., 2009). Keong mas bereaksi dengan 

saponin ataupun senyawa toksik yang ada dalam moluskisida nabati sediaan tepung  

dengan mengeluarkan lendir yang bertujuan mengurangi kontak permukaan tubuh 

dengan moluskisida. Namun, pembentukan lendir yang berlebihan akan 

menghambat pernapasan dimana difusi oksigen melalui insang tersumbat oleh lendir  

(Desai et al., 2009). Sehingga dalam beberapa waktu akan mengalami kematian. 

Beberapa penelitian telah menemukan bahwa spesies Agave seperti A. 

filifera, A. celsii, A. sisalana, A. decipiens Baker, dan A. lophanta memiliki aktivitas 

moluskisida terhadap Biomphalaria alexandrina. Agave angustifolia mengandung 

tigogenin diglikosida dan mampu membunuh 90% populasi B. alexandrina pada 

konsentrasi 61,4 mg/L setelah 24 jam paparan (Bermúdez-Bazán et al., 2021). 

Sedangkan daun rambutan dapat dijadikan insektisida karena bersifat toksik pada 

beberapa jenis hama dan juga bersifat antikanker (Costa et al., 2020). Ekstrak kulit 

biji jambu mete memiliki toksisitas yang kuat terhadap helopeltis pada tanaman 

kakao (Santi et al., 2024). Hal ini menujukkan bahwa agave angustifolia, jambu mete 

maupun rambutan mengandung senyawa yang bersifat toksik dan potensial untuk 

dijadikan pestisida nabati.  

Tingkat mortalitas keong mas yang diakibatkan oleh moluskisida sediaan 

tepung dari daun agave angustifolia, jambu mete dan rambutan  berbanding lurus 

dengan tingkat konsentrasi. Semakin tinggi konsentrasi moluskisida tepung daun, 

semakin tinggi pula mortalitas yang diakibatkan pada keong mas. Mortalitas yang 

terjadi pada konsentrasi 1,25 g/L  lebih tinggi dan lebih cepat jika dibandingkan 

konsentrasi yang lebih rendah. Namun berdasarkan analisis varians, konsentrasi 

0,50 g/L, 0,75 g/L, 1,00 g/L, dan 1,25 g/L tidak berbeda secara nyata. Ini 
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menunjukkan bahwa konsentrasi 0,50 g/L adalah konsentrasi terendah yang sama 

efikasinya dengan konsentrasi yang lebih tinggi dalam menyebabkan mortalitas 

terhadap keong mas. Hal ini  juga menunjukkan bahwa kandungan metabolit 

sekunder pada konsentrasi 0,50 g/L sudah cukup untuk menyebabkan mortalitas 

pada keong emas.  

Moluskisida nabati sediaan tepung dari daun agave angustifolia, jambu mete 

dan rambutan mudah larut dalam air karena bahan ini berasal dari daun segar yang 

dikeringkan dengan metode dehidrator. Sehingga, ketika ditambahkan dengan air 

maka bahan aktif dalam tepung hampir menyerupai kondisi pada daun segar. Hal ini 

yang membuat mudah bereaksi dalam air sehingga cepat dalam melakukan 

pemaparan atau kontak dengan permukaan tubuh keong mas.   Ukuran partikel 

tepung daun moluskisida 100 mesh atau 0,149 mm, ukuran ini merupakan partikel 

yang sangat kecil sehingga luas permukaan partikel menjadi besar dan 

meningkatkan laju reaksi dalam air. Dalam bentuk sediaan tepung 100 mesh daun 

agave dan daun jambu mete pada konsentrasi 0,5 gr/L, 0,75 g/L, 1,00 g/L dan 1,25 

gr/L dapat menyebabkan mortalitas 100% pada keong mas selama 24 jam paparan. 

Sedangkan sediaan tepung daun dari rambutan konsentrasi 0,5 gr/L, 0,75 g/L, 1,00 

g/L dan 1,25 gr/L menyebabkan mortalitas 100%  pada waktu 36 jam. Tepung daun 

rambutan dengan ukuran yang sama dengan tepung daun agave angustifolia dan 

jambu mete menunjukkan aktifitas yang lebih lambat dalam menyebabkan mortalitas 

terhadap keong mas. Hal ini terjadi karena tepung daun rambutan saat dilarutkan 

dalam air akan terbentuk lendir dan partikel – partikel daun rambutan saling bersatu. 

Sehingga butuh waktu yang lebih lama untuk terjadinya kontak dengan permukaan 

tubuh keong mas. Hal inilah yang menyebabkan lambatnya terjadi mortalitas keong 

mas pada penggunaan tepung daun rambutan. 

2.5. Kesimpulan 

Dalam penelitian ini kami menemukan bahwa moluskisida sediaan tepung 

daun  agave angustifolia, jambu mete, dan rambutan  menunjukkan toksisitas dan 

efikasi yang tinggi sebagai moluskisida terhadap hama keong mas.Jenis moluskisida 

tepung daun agave angustifolia, kacang mete, dan rambutan dan tingkat konsentrasi 

pada setiap jenis moluskisida secara signifikan mempengaruhi mortalitas keong mas.  

Moluskisida sediaan tepung daun jambu mete memiliki efikasi lebih tinggi 

dibandingkan moluskisida tepung daun agave angustifolia dan rambutan. Namun, 

mortalitas yang disebabkan oleh moluskisida tepung daun jambu mete tidak berbeda 

secara signifikan dengan moluskisida tepung daun agave angustifolia. Mortalitas 

keong mas yang disebabkan paparan  moluskisida tepung daun jambu mete dan 

agave angustifolia berbeda nyata dengan moluskisida tepung daun rambutan. 

Konsentrasi yang mematikan 90% (LC90) keong mas dalam waktu 24 jam paparan, 

moluskisida agave angustifolia LC90 0,46 gr/L, Moluskisida tepung daun jambu mete 

LC90 0,42 gr/L dan Moluskisida tepung daun rambutan 1,37 gr/L. 
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